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Pendahuluan

PembangunanJ^gkaPanjangTahap
I (PJPT I) telah memberikan landasan
pembangunan untuk tahap berikutnya,
sehinggapembangunannasionaldapatlebih
dipercepat pada tahap berikutnya. Selama
25 tahun PJPT I, banyak hasil yang telah
dicapai dan tidak dapat dipungkiri bahwa
telah teijadi transpormasi sosial-ekonoml
yang cukup mendasar sebagai hasil
pembangunan pada tahap itu. Tolok ukur
kebeihasilan itu adalah apa yang menjadi
rencana pembangunan nasional yang
tertuang dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara yang setiap tahunnya dijabarkan
dalam bentuk APBN telah dapat
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dilaksanakan dengan baik. Demikian itu
tereennin pula bahwa setiap lima tahun
sekali Presiden. sebagai mandataris MPR
melaporkan hasil karya pembangunan
nasional kepada MPR, dan MPR selalu
menerima dengan mulus lappran
pertanggungan jawab Presiden tersebut.

Perkembangan selama5 Pellta telah
menghasilkan peningkatan kesejahteraan
rakyat yang tercermin pada peningkatan
pendapatan nyatamasyarakat, ihenurunnya
persentase dan jumlah penduduk miskin.

•Pada tahuri 1983 PBD atas dasar harga
konstan sebesar Rp. 99.981,4 milyar dan
pada tahun 1990 telah meningkat menjadi
Rp. 115.447,1 milyar (Statistik Indonesia,



1991, hal. 549). Padatahun 1980prcsentase
penduduk miskin sebesar 28,56%, pada
tahun 1990 tclah berkurang menjadi ,
15,08% (Masri Singarimbun, 1992 hal.
40), disamping juga meningkaljnya tingkat
pendidikan dan kesehatan masyarakat.
Pembangunan telah membawa kemajuan
ekonomi ke seluruh pelosok lanah air,
dengan, membuka daerah-daerah yang
terpencil dan memanfaatkan berbagi
sumber daya yang ada, walaupun disadari
bahwa pemerataan pembangunan antar
daerah masih hams dlpeijuangkan.

Pembangunan juga telah mengubah
kehldupan masyarakat bukan hanya di
perkotaan, tetapl Juga di pedesaan,
modemisasi telah teijadi dan ams informasi
berlangsung dengan makin lancar.
Masyarakat telah makin kriiis dan.terbuka.
Pranata sosial yang diperlukan untuk
melanjutkan pembangunan dalam"
kehidupan modem telah terbentuk dan
semakin terwujud.

Secara keselumhan dapat dikatakan
bahwa sasaran'PJPT I telah dapat dicapai,
Dalam bidang ekonomi sasaran itu adalah
terciptanya tatanan ekonomiyang seimbang
yaitu antara sektor industri dan sektor
pertanian, dan terpenuhinya kebutuhan
pokok masyarakat.

Peranan sektor industri dalam

perekonomian telah beihasil ditingkatkan
dari 8,3% pada permulaan pembangunan
1969/1970menjadi 19,3%padatahun kedua
Pelita V. Sebaliknya, peranan sektor-sektor
primer telah tumn dari 56,3% menjadi
34,8%. Penduduk yang bekerja di sektor
industri manufaktur juga telah meningkat
dari 6,5% tahun 1971 menjadi 11,4%tahun
1990 (GinanjarKaitasasmita, 1992).

Dengan melihat sektorpembangunan
kedalam dua sektorkegiatan ekonomi yaitu
: pertanian, industri pcngolahan tampak
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terjadi adanyairansformasi struktural dalam
hubungannya sumbangan masing-masing
sektor terhadap PDB. Komposisi
sumbangan sektor pertanian pada tahun
1969 sebagai awal Pelita I sebesar 49,3%
menumn menjadi 32,7% pada tahun i974
dan menurun lagi menjadi 24,1 %pada tahun
1988.Sektorindustii pengolahan meningkat
dari 9,2% pada tahun 1969 menjadi 18,5%
padatahun 1988(GunawanSomodiningrat,
1992 hal 14). Adapun data lain untuk tahun-
tahun terakhir menunjukkan bahwa
komposisi sumbangan sektor pertanian
terhadap PDB pada saat berakliimya PJPT
I telah menunjukkan keseimbangan dan
sckaligus masing-masing sektor terus
berkembang.

Dilihat dari segi kebutuhan pokok
masyarakat, khususnyapangandansandang
untuksebagianbesarmasyarakat telah tidak
merupakanmasalah.Bahkantelahdiketahui
untuk kedua kebutuhan pokok itu Indone,-
sia telah dapat swasembada, bahkan
mengekspornya.

Apa yang telah dicapai dalam PJPT
I itu merupakanmodal dalam melaksanakan
PJPT II. Dalam PJPT II diinginkan upaya
memperkuat perekonomian agar menjadi
sebuah tatanan yang kukuh. Tatanan
ekonomi yang kukuh tidak lain adalah
berlandaskan industri yang modem yang
didukung oleh pertanian yang tangguh, dan
sekaligus harus' mepuntaskan proses
berkembangnya industri alisasi, agardalam
kurun waktu 25 tahun yang akan datang
Indonesia menjadi negara industri yang
sejajar dengan negara industri maju lain.

Dalam menyongsong PJPT II yang
diidenlifikasikan sebagai Era Tinggal
Landas, masalah yang harus menjadi
perhatian adalah masalah "tuntutan
pengembangan sumberdaya manusia."
Karenahalini adalahmasal ah sentral dalam
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usaha mensukseskan pembangunan pada
PJPTII dan pembangunan selanjutnya yang
berkesinambungan (sustainable develop-'
ment). Hal itu sesuai dengan pendapat JB
Sumarlinyangmenyebutkan.bahwa: "Ada
3 bidang strategis dalam PJPT II yang
merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional, yaitu :
Pembangunan mutu sumberdaya manusia,
pengingkatan tabungan nasional dan
pembangunan kelembagaan, sehingga
didalam memasuki PJPT II faktor

pengembangan sumberdaya manusia
merupakan syarat atau tuntutan yang harus
dilakukan.

Tujuan Pembangunan Indonesia
Pembangunannasionaldilaksanakan

dan yang akan terus dilaksanakan adalah
berdasaikan pada UUD 1945 dan Panca
Sila. Rumusan tujuan pembangunan Indo-
nesiatercantum di Garis-garisBesarHaluan
Negara (GBHN) dan itu adalah hak dan
kewajiban MPR yang menyusunnya. Pada
-bulan Maret 1993 MPR sibuk dan telah

beiti^il menyusun GBHN tahun 1993-
1998, tentunya di harapkan semoga tujuan
yang akan dicapai dalam usaha
mensejahterakan dan meningkatkan
martabat bangsa dapat terlaksana dengan
baik.

Dalam Rencana PembangunanLima
Tahun Kelima dinyatakan bahwa :
Pembangunan nasional yang dilaksanakan
oleh bangsa Indonesia bertujuan untuk
mewujudkan suatu masyarakat adil dan
makmuryahg merata materiil dan sperituil
berdasarkan Pancasila didalam wadah

Negara Kesatuah Republik Indonesia yang
merdeka, berdaulat, bersatu dan

berkedaulatan rakyat dalam suasana
perikehidupan bangsa yang aman, tenieram,
tertib dan dinamis serta dalam lingkungan
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pergaulan dunia yang merdeka, bersahabat,
tertib dan damai.

Untuk mencapai tujuan tersebut
diatas dengan sebaik-baiknya disusunPola
Umum PembangunanJangkaPanjangguna
mengarahkan dan menyatukan langkah
dalam pembinaan, dan pembangunan

.bangsa. Sasaran utama Pembangunan
JangkaPanjang adalah tercapainyalandasan
yang kuat bagi bangsa Indonesia untuk
tumbuh dan berkembang atas kekuatan
sendiri menuju masyarakat yang adil dan
makmur berdasarkan Pancasila.

Sesuai dengan GBHN tersebut,
Pembangunan Jangka Panjang 25 tahun
pertama, yang telah dirampungkan dengan
selesainya Pelita Pembangunan Jangka
panjang 25 tahun tahap kedua dan akan
dimulai dengan Repelita VI.

Di bidang ekonomi sasaran utama
PJPT I adalah terpehuhinya kebutuhan
pokok rakyat dan struktur ekonomi yang
seimbang, yaitu struktur ekonomi dengan
titik beral kekuatan ihdustri yang didukung
oleh bidang pertanian yang kuat Keadaan
ini selanjutnya akan menjadi landasan
bidang ekonomi untuk mengantarkan
pembangunan Indonesia selanjutnya
dengart memulai Proses Tinggal Landas
yang memacu pembangunan dengan
kekuatan sendiri menuju terwujudnya
masyarakat adil dan makmur berdasarkan
Pancasila.

Berdasarkan pada cita-cita diatas, di
dalam memasuki Era Tinggal landas yang
memacu pembangunan dengan kekuatan
sendiri, niengandung makna bahwa di
dalam melaksanakan pembangunan
nasional semaksimal mungkin akan
memanfaatkan semuasumberdayasendiri.
Tentunya termasuk didalamnya adalah
pemanfaatan sumberdaya manusianya,
sebagaifaktorsentral dalam pembangunan.



Karena manusia disamping scbagai pclaku
pembangunan sekaligus sebagai tujuan
pembangunan, yaitu terciplanya kualitas
manusia dan kualitas masyarakat. Seperti
disebutkan dalam GBHN 1988. bahwa

tujuan pembangunan Indonesia seperti
dinyatakan terciptanya kualitas
manusiadankualitas masyarakat yangmaju
dalam suasana tentram dan sejalitera lahir
dan batm dan dalam tala kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara yang
berdasarkan Pancasila, dalam suasana

kehidupan bangsa Indonesia antara sesam a'
manusia,manusiadanmasyarakat, manusia
dengan lingkungannya, manusia dcngan
TuhanYangMahaEsa (JamaluddinAilcok,
1992hal20).

Sehingga apabila pembangunan In
donesia dilihat dari aspek manusia dan
masyarakatlndonesia, tujuan pembangunan
tersebut berisikan dua aspek pokok yaitu
pembangunan kualitas manusiadankualitas
masyarakat. Haltersebutjugamengandung
konsekuensi bahwa pembangunan- tanpa
adanya pembangunan kualitas manusia
adalah nonsen.

Oleh karena itudidalam menghadapi
PJPT II yang pembangunannya
mendasarkan kekuatan sendi ri, m aka faktor

pembangunan atau peningkatan kualitas
sumberdayamanusiaadalahfaktorsirategis,
dengan lain perkataan bahwa
pengembangansumberdayamanusiaadalah
" conditio equa non" bagi suksesnyaPJPT
II dan pembangunan Indonesia yang
berkelanjutan.

Gambaran Sumberdaya manusia Indo
nesia.

Berbicara tentang sumberdaya
manusia maka tidak terlepas dengan
kependudukan, kesempatan kerja, angkatan
kerja, pengangguran maupun
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pengembangan sumberdaya manusia itu
sendiri, yaitu mclalui pendidikan dan
latihan. Sedangkan tckanan bahasan pada
makalah ini adalah pada kualitas
sumberdaya manusia sehingga banyak
mcmbicarakan tentang aspek pendidikan.'

- Pcnduduk adalah scbagai
sumberdaya pembangunan dan sekaligus
sebagai beban pembangunai! karena
disamping penduduk tersebut berperan
dalam menghasilkan PDB, tetapi sekaligus
juga mcngkonsumsinya. Program
kependudukan yang berkaitan dengan
program keluarga berencana dalam rangka
untukmcnurunkanpertumbuhan penduduk
Indonesia oleh masyarakat dunia telah
dinilai keberhasiiannya.

Bcrkai dilaksanakannya program
keluarga berencana serta bidang-bidang
yang terkait, lalu pertumbuhan penduduk
Indonesia telah menurundari 2,3 % pada
tahun terakhir Repelita III dan kemudian
menjadi 2,2% pada taliun tcrakhirRepelita
IV. Upaya pembangunan di bidang ini
dilanjutkan dari makin dimantapkan dan
diharapkan pada tahun terakhir Repelita V
yang akan berakhir ini laju pertumbuhan
penduduk Indonesia menjadi 1,8%,
sehinggalaju pertumbuhan penduduk rata-
rata selama 5 tahun mendatang. menjadi
1,9% per tahun (Repelita V, Buku 1,1989).

Meskipun laju pertumbuhan
penduduk telah dapat diturunkan namun
pertumbuhannya secara absolut masih
sangat bcsar. Pada tahun 1961 jumlah
penduduk Indonesia sebesar 97,085 juta,
tahun 1971 sebanyak 119. 208 juta,
tahun1980sebanyak I47,490jutadan tahun
T990 sebesar 179,321 juta (Masri
Singarimburi, 1992 hal. 18).Bcrarti selama
tiga dasa warsa jumlah penduduk Indone
sia kurang Icbih telah bertambah dua kali
lipat.Bertambahnyajumlahpendudukakan
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menambah jumlah angkatan keija, hal ini
dilihat dari aspek pembangunan menuntut
tersedianya k^sempatan keija.

Bersamaandengan ituselama5 tahun
padaperiodePelita V, dipeikirakan pencari
keija baru rata-rata sekitar 2,4 juta orang
setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan bertambahnya angkatan
kerja setiap tahun sebesar2,4 memerlukan
peningkatan laju peitumbuhan ekonomi
yang terns meningkat dengan struktur
ekonomi yang semakin seimbang. Adapun •
peitumbuhan ekonomi tiap tahun selama
Pelita V sebesar 5%. Dengan demikian
tersedia lapangan keija baru yang-dapat
menyerap tenaga keija baru tersebut.

Apabila sasaran peitumbuhan dan
' transpormasi ekonomi tersebut berhasil
tprpenuhi tentunya bagian terbesar-
tambahan angkatan.keija tersebut akan
dapat terserap. Dalam Pelita V ini sektor
industri mampu menciptakan sekitar 2,4
juta lapangan keija baru, dan sektor-sektor
yang lain sebesar 5,2 Juta lapangan keija
baru (Repelita V, Buku I, 1989 hal. 25).

Tingkat pendidikan dari angkatan
kerjalndonesiapadaumumnyameningkat,
sesuai dengan semakin meningkatnya
dngkatpendidikanpadaumumriya. Struktur
angkatan keija meriurut pendidikan di In
donesia, pada tahun 1987tenaga kerja tidak
berpendidikan 53%, SMTP sebanyak 34%,
SMTA 11%sedangkan lulusan perguruan
tinggi sebesar 2% (Yudo Swasono, 1990
hal. 8).Strukturini mencerminkankeadaan
di manaterdapatterlalu banyaktenagakeija ^.
yang tidakberpendidikan, sedangkantenaga
kerja tidak berpendidikan ini kurang
diperlukan dalam pembangunan.

Di sisilain secara kuantitatif terdapat
petunjuk yang kuat akan besarnya
pengangguran di kalangan tenaga kerja
dengan tingkat pendidikan SMTA ke atas.
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Pada tahun -1986 dari pencari keija yang.
tercatat sejumlah 1,8juta drang dan49i4%
dari mereka berpendidikan SMTA ke atas.

Dilihat dari aspek pendidikan
mempenganihi pasarsumberdayamanusia.
Pasarsumbeidayamanusiayangberkualitas
rendah lantaran yang beipendidikanrcndah
diwamai adanya surplus penawaran (labor
surplus). Artinya untuk memperoleh
sumberdaya manusia jenis ini tidak
mengalami kesulitan, bahkan seringkali
kewalahandalam menyeleksi lamaran yang

'masuk. Akibatnya sumberdaya manusia
jenis ini mempunyai harga dalam bentuk
upah yang rendah atau murah. Sebaliknya
bagi sumberdaya manusia dengan mutu
yang tinggi justru diwarnai oleh
melimpahnyapermintaan (excess demand).
Semua tersebut diatas menunjukkan adanya
kesenjangan alokasi sumberdaya manusia
yang disebabkan kualitas yang berbeda.
Kesenjangan ini menggambarkan
ketimpangan.pasar sumberdaya manusia
secara umum,disamping adanya
kesenjangan di bidang lapangan kerja yang
berhubungan dengan tingkat pendidikan.
Kesenj^gan ini bersifat veitikal maupun
horisontal.

Kesenjangan vertikal ialah bahwa
meningkatnya tenagaterdidiktemyatalebih
pesat dari- peningkatnya jumlah lapangan
kerja yang dianggap sesuai dengan tenaga
pendidikan demikian. Hal ini menyangkut
angkatan keija yang berpendidikan SMTA
dan angkatan kerja dengan pendidikan
•perguruan tinggi (Repelita V, Buku 1,1989
hal 320). Kesenjangan selanjutnya yang
menyangkutduniapendidikandanlapangan
kerja adalah .yang.bersifat horisontal.
Dengan kesenjangan horisontal
dimaksudkan sebagai perbedaan antara
jumlah lulusan menurut cabang ilmu
pengetahuan dan profesi disatu fihak



dibandingkan dengan perkiraan jcnis
kebutuhan secara profesi oleh pasar tcnaga
kerja dilam pihak. Kelcbihan ini tcrutama
menyangkut bidang ilmu sosial (Repelita
V, BukuI 1989 hal. 321)

Masalah kesenjangan. balk
horisontal maupun vcriikal bukanlah hanya
masalahjumlahkarenakesenjangan ini juga
berkaitan dengan permintaan akan
pendidikan dari masyarakat di satu pihak
yang meningkat dengan pesat dan

,kemampuan sistem pendidikan untuk
memberikan keluaran yang bemiulu diiain
pihak tidak sesuai dengan kebutuhan pasar
kerja. Untuk memperkecil kesenjangan ini
perlu ditingkatkan efisiensi mekanisme
yangmengkaitkanduniapendidikandengan
duriia kerja.

Pembangunan dalam Era Tinggal
Landas.

Pelita V sebagai tahap akhir dari
program Pembangunan jangka Panjang 25
tahun pertama (PJPT I ) telah mampu
menciptakan landasan yang kuat bagi
bangsa Indonesia untuk tumbuh dan
berkembang terus, sehingga di dalam
Pembangunan Jangka Panjang II (PJPT II)
proses pembangunan Indonesia sudah
memasuki proses atau era tinggal landas
untuk memacu pembangunan dengan*
kekuatan sendiri menuju terwujudnya
masyarakat adil dan makmur berdasarkan
Pancasila.

Era tinggal landas yang akan dimulai
pada PJPT II merupakan kelanjutan dari
proses pembangunan dari PJPT I, sehingga
kondisi yang telah dicapai sekarang terus
berkelanjutan dan ditingkatkan pada masa-
masa berikutnya. Dengan syarat bahwa
kondisi dan strukturekonomi benar-benar

telah mendukungnya.
Tahap tinggal landas sebagai suatu
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hasil kesinuinbungan dari tahap sebclumnya
mcnurut Rostow, mempunyai ciri utama
yaitu : (Lincolin Aesyad, ,1992 hal. 45)
1. Terjadinyakenaikan investasi produktif

dari 5.persen atau kurang menjadi 10
. person dari Produk Nasional Bruto(Net

National Product = NNP).
2. Terjadinya perkembangan satu atau

beberapa sektor industri dengan tingkat
. pcrtuinbuhan yang sangat tinggi (lead

ing sectos)
3. Terciptanya suatu kerangka dasar

polilik, ;sosial dan kelcmbagaan yang
blsa menciptakan perkembangan sektor
modem dan ektemalitas ekonomi yang
bisa menyebabkan pertumbuhan
ekonomi terus terjadi.

Disamping itu sektor pcmimpin
(leading sektors) yangtumbuh sangat tinggi
tcrsebut harus mcmenuhi beberapa faktor.
1. Harusadakemungkinariuntukperluasan

pasar bagi barang yang diproduksi yang
mempunyai kemungkinan untuk
berkembang dengan cepat.

2. Dalam sektor tersebut harus

dikembangkan teknik produksi yang
modem dan kapasitas produksi harus
bisa diperluas.

3. Harus tercipta tabungan dalam
masyarakat dan para pengusaha harus
menanamkan keihbali keuntungannya
untuk membiayai pembangunan sektor
pemimpin.

4. Pembangunan dan transformasi
teknologi sekiorpcmimpinharuslahbisa
menciptakan kebutuhan akan adanya
perluasan kapasitas dan modemisasi
sektor-sektorlain.

Melihatpengalaman sejarahbangsa
lain mengenai mulai masa tinggal landas
sektor pemimpin dalam proses
pembangunan bangsanya adalah berbeda-
beda. sebagai contoh Inggris masa tinggal
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landas terjadi tahun 1783 - 1802, dengan
^. sektor petnimpin industri tekstil. Amerika

Serikat-masa tinggal landas terjadi tahun
1843 - 1860 dengan sektor pemimpih
jaringan jalan kereta api dan Jepang masa

- tinggal landas terjadi tahun 1878 - 1900
dengan sektor pemitnpin industri sutera.

Kemudian masa tinggal landas
disusul oleh beberapa ncgara'Asia dan
Amerikalatin anta'ralain adalah: Argentina
tahun 1935, Turki tahun 1937, India tahun
1952danCinakomunis tahun 1952. Namun

demikian dalam perjalanan berikutnya
temyatabahwanegara berkembanglersebut
bahkan ialah kembali ke tahap sebelum
tinggal landas. (Bambang Tri Cahydno,
1993).

Demikian gambaran persyaratan
masa tinggal landas dan beberapa contoh
negara yang telah meiigalamimasa tinggal
landas. Kalau dapat dikatakan bahwa
diantara negara terscbut ada yang berhasil
melewatimasatinggal landas tersebut, tetapi
ada yang tidak berhasil dan bahkan kembali
ke masa sebcluiii tinggal landas.

Bagaimana dengan Indonesia ?
Menurut Bambang Tri Cahyono, bahwa
tidak dapat dlsangkal persyaratan tinggal
landas versi Rostow di atas tclah dipenuhi
di Indonesia.Walau ada kekhawatiran

bahwa masa tinggal landas bagi Indonesia
akan bersifal seraentara karena sektor

pertanian scbagai sektor pemimpin belum
dapat ditangani secara luntas lima ttihun
mendatang (Bambang Tri Cahyono, hal
37). Tetapi banyak ahli bcrpcndapat bahwa
proses tinggal landas akan tidak ada
halangan dan tetap bcrjalan.

Sekarang ini adalah masa peralihan
menuju Era Tinggal Laiidas. Menurut
Rostow kemajuan sektor pertanian
mcmpunyai pcranan pcnling dalam masa
peralihan dalam menuju masa tinggal
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landas. Peranan sektorpertanian antaralain
: pertama, kemajuan pertanian menjamin
penyediaan pangan bagi penduduk, hal ini
akan menjamin terpenuhinya gizi dan
penghematan devisa karena impor bahan
makanan dapat dihindari; kedua, kenaikan
produktivitas sektor pertanian akan
memperluas pasar dari berbagai kegiatan
sektor industri, disamping kenaikan
pendapat sektor pertanian juga menaikkah

•penerimaan pajak bagi pemerintah yang
akan menciptak^ tabungan sehingga bisa
meningkatkan investasi di sektor sektor
lain.

Sebagai bukti keberhasilan pertanian
bahwa yang sebelumnyalndonesia sebagai
pengimportberasterbesardiduniasekarang
telah membuktikan mampu swasembada
beras, disamping terusi^meningkatkan
pembangunandibidangpertanianyanglain
melipuli bidang perkebunan, petemakan
dan perikanan. Banyak orang merasa
optimis akan keberlan^sungan
pembangunan Indonesia untuk
menjalankan proses tinggal landas.

Pergeseran Struktural dalam Proses
Tinggal Landas

Seperti telah disebutkan dengan
adanya transtormasi ekonomi, peranan

*scktor pertanian semakin menurun,
sebalikriya peranan sektor industri akan
semakin meningkat. Walaupun peranan
sektorpertanian semakin menurun, namun
sektor inimasihdihara'pkanuntukmelayani
berbagai kcbutuHan yang timbul dari
pertambahan penduduk.

Disamping ciri seperti yang
. dikemukakan oleh Rostow, menurut kajian

Kuznets yang dilanjulkan oleh Cheney dan
Syrquin dalam hubungannya dengan
pcmbangiihan berpcndapat : "peranan
sektor pertanian di dalam out put dan



kesempatan kerja semakin turun,scbaliknya
peranan sektor indusiri dan jasa scmaklii
meningkat. Peranan sektor industri akan
semakinmeningkat sehlngga akan mclapaui
peranan sektor pertanian. Pergescran
peranan dari sektor pertanian ke sektor
industri ini diperkirakan akan terjadi pada
pertengahanRepelitaVII, 1998/9-2003/4.
(Boediono, 1990 hal. 12 )

Pergesaran peranan sektorpertanian
ke sektor industri ini akan mempengaruhi
komposisi tenaga. kerja yang bekeija di^
sektor pertanian dan sektor industri
termasuk sektor jasa baik dalam jumlah
maupun tingkat pendidikan yang
diperlukan. Perbedaan persyaratan kerja di
sektor pertanian dibandingkan .dengan
sektor industri akan membatasi arus

penyerapan tenaga kerja dari sektor
pertanian tersebut. Tenaga keija yang tetap
tinggal di sektor pertanian adalah mereka
yang mempunyai ketrampilan yang tinggi
sehingga tidak dapat ^ilepaskan bekerja
dari sektor pertanian. Mereka yang
ketrampilannya rendah, tidak cukup banyak
mempunyai pengetahuan dan ketrampilan
dengan sendirinya dilepas dari sektor
pertanian dan ^an sulit pul,a masuk ke
sektor industri. Apa akibatnya ?. Maka
setiap calon tenaga kerja di dalam
persaingan mengisi lapangari keija yang
sifatnyasangatkompetitifharusmenyadari
akan pentingnya pengembangan
pengetahuan dan ketrampilan kerja.

Dari sisi inidapatdisimpulkanbahwa
kesempatan kerja untuk industri dan jasa
tentunya .termasuk industri pengolahan
pertanian akan semakin besar. Hal ini akan
memerlukan lebih banyak lagi investasi
manusia yang menuntut disiapkannya
persyaratan untuk menyongsong masa
tinggallandas yangakandatangbaikdalam
bentuk suprasturkturmaupun infrastruktur
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dengan menyesuaikan arah kebutuhan
sumberdaya manusiamasing-masingsektor

Pendapat Prof. Dr. Fuad Hasan yang
dikulif Boediono mengcmukakan :
bahwa pcrubahan strukiur ekonomi yang
disampalkan diaias akan menimbulkan
pUlasuatutrhnsisi nilai dimana nilai-nilai
lama yang mcndukung kehidupan
masyafakat pertanian tidak dapat berlaku
lagi, sementara nilai-nilai baru yang
mendukungkehidupanmasyarakatindustri
bclum mantap. Dalam periode terscbutakan
berlangsungsuaiu proses transisiyangdapat
menimbulkan suatu "anomi" dimana teijadi
" gejala kekaburan norma dalam
masyarakat, khususnya masyarakat
tradisiohal yang tertutup menuju ke arah
masyarakat yang modem dan terbuka,
kekaburan norma-norma ini menyebabkan
warga masyarakat yang bersangkutan tidak
punya pedoman yang tegas lagi tentang
ukuran-ukuran sosial yang berlaku.
Dikemukakan selanjutnya disamping itu
akan timbuljuga suatu gejala yang disebut
"helerono'mi" dimana terdapat "
kenyataan adanya berbagai norma yang
sekaligus dianut oleh berbagai-bagai
golongan dalam suatu masyarakat.
Golongan muda punya norma-noimanya
sendiri, golongan pedagang punya nprma-
nonnanya seridiri dan begitu seterusnya.

Gejala anomi dan heteronomi ini
berpengaruh diberbagai bidang, terutama
di bidang pendidikan dan ketenagaan keija.
Di bidang pendidikan, pendidik tidak tahu
lagi apa norma-norma yang harus
ditegaskan untuk dianut dan apa pula yang
harus ditolak; sedangkan di bidang
ketanagaan kerja, tenaga keija tidak tahu
lagi apakah harus menganut norma-norma
kerja lama yang sudah usang sementara
harus menganut nomia-nonna baru yang
belum mantap. (Boediono, 1990
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haI.14-15)
Disamping adanya pergeseran

struktur secara umum seperti disebutkan
diatas dalam masa yang akan datang juga
akanteijadi pergeseran strukturienagakerja
menurut pendidikan. Struktur tenaga kerja
menurut pendidikan menggambarkan latar
belakang pendidikan dari tenaga kerja yang
dalam hal ini dikategorikan dalam tenaga
kerja yang tidak. berpendidikan,
berpendidikan dasar, berpendidikan
inenengah, dan berpendidikan tinggi.
Dalamjangkapanjangproporei tenaga kerja
menurut tingkat pendidikan ini akan
berubah atau bergeser dalam kaitannya
dengan pertumbuhan yang dapat dicapai
dalam suatu taliap pembangunan ekonomi.

Pola keierkaitan antara pendidikan
dan pertumbuhan ekonomi dapat.
digambarkan, bahwa proporsi tenaga kerja
dibawah pendidikan dasar akan scmakin
bcrkurang dengan meningkatnya
pembangunan ekonomi dan mcrcka yang'
menamatkan pendidikan mencngah dan
pendidikan lingggi akan scmakin
mcningkat. Tenaga kerja yang tidak
memperoieh pendidikan akan semakin
meningkal. pada awal pembangunan
ekonomi, teiapi kemudian semakin
menurun meningkamya jumlah mcreka
yang berpendidikan dasar. menengah dan
yang berpendidikan tinggi. Pola pcrubahan
struktur ini diharapkan akan bcrlangsung
bersama dengan" meningkatnya
pembangunan nasional di masa depan
(Boediono. 1990 hal 16)

Dalaiii kaitan leniang komposisi
tenaga kerja lersebul Boediono
memberikan gambaran komposisi tenaga
kerja menurut pendidikan di Indonesia
pada akhir tahun 1980-an mcnunjukkari
bahwa jumlah tenaga kerja yang tidak
bersekoIahscbcsar53 pcrsen, mcrcka yang
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berpendidikan dasar sebesar 34 persen,
mereka yang berpendidikan menengah.
sebesar II persen, mereka yang
berpendidikanuniversitas sebesar2persea
Komposisi ini mencerminkan keadaan di
mana terdapat terlalu banyak tenaga keija
yangtidakberpendidikan, sedangkan tenaga
kerja tidak berpendidikan ini tidak
diperlukan dalam pembangunan. Kemudian
Boediono melakukan prakiraan sebagai
berikut: Untuk memungkinkan Indonesia

j'memasuki proses tinggal landas maka
proporsi tenaga keija yang berpendidikan
menengah dan dasar hams ditingkatkan
sesuai dengan pola proporsi tenaga keija
negara yang telah melakukan tinggal landas.
Pada akhir Pembangunan Jangka Panjang
25 tahun kedua, proporsi tenaga keija yang
berpendidikan menengah dan dasar dapat
ditingkatkan menjadi 84pcrsen, sedangkan

. proporsi mereka yang tidak berpendidikan
menumn sebesar 11 persen, dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi? persen. (Boediono,
1990haI.18).

Adahya Keterkaitan yangsangat erat
antara pendidikan dan ketenaga-keijaan,
maka pendidikan dan ketcnaga-kerajaan
mcmpunyai peranan yang penling dalam
menghadapi pergeseran simktiir, pembahan
komposisi dan pcrubahan nilai dalam
masyarakat dalam hubungannya dengan
tuntutan pengembangan sumber daya
manusia sclama pcriode tingggal landas
atauPJPTl'l.

Oleh karena iiu bcberapa masalah
yang ada kaitannya dengan tuntutan
pengembangan sumberdayamanusiadalam
mengisi PJPT II hams dicennati dan
dicarikanjalankcluamya.Adapuhbeberapa
masalah tersebut antara Iain :

1. Pcrubahan struktur ekonomi akan

mempcngamhi pembahan komposisi
tenaga kerja menumt tingkat pendidikan.



2. Kesenjangan antara permintaan dan
penawaran tenaga kerja yang icrjadi,
bukan hanya disebabkan karena
pendidikan tidak dapat mcnycsuaikan
din terhadap tuntutan pengelahuan dan
ketrampilan icnaga kerja, mclainkan
jugakarena permintaan pengctahuan dan
ketrampilan akan berkcmbang lebih
cepatlagi.

3. Penyebaran tenaga kerja antar dacrah
yang tidak merata akan menimbulkan
masalah turunan yaitu dacrah yang
memiliki kelebihan jumlah tenaga kerja
akan timbul pcngangguran dim daerali
yangkekurangankerjaakan lidakelckiif
dalam mengembangkan sumberdaya
lain yang dimilikinya.

Untuk menjawab masaluli terscbui
sebetulnya tidak cukup hanya dibalias dari
sudut pandang pendidikan dan ekonomi,
tetapi harusmeliputi semua aspck atau sudut
pandang yang ada kaitannya dengan
manusia. Tetapi bahwa pendidikan
diperlukandalam pcmbangunan khususriya
dalam hubungan dengan pembangunan
sumberdaya manusia, hal ini sudah

,merupakan kesepakatan umum.
Meskipun sudah ada semacam

kesepakatan umum bahwa pendidikan
diperlukan dalam pembangunan dan
pendidikan mempunyai kaitan erat dengan
dunia keija, tetapi mengenai bagaimana
lulusan(output) pendidikan itu dihasilkan
masih mengundang banyak perdebatan.'
Sehingga ada istilah lulusan pendidikan
siap pakai, lulusan pendidikan siap
dikembangkan atauliilusan pendidikan siap
dilatih dan sebagainya.

Sehubungan dengan pcrgeseran
strukturekonomi maka akan diikuti dengan
pergeseran komposisi tenaga kerja..
Pergeseran komposisi akan njenimbulkan
kebutuhan peningkatan pendidikan dan
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ketrampilan yaitu sesuai dengan yang
diperlukan untuk mengembangkan sektor
industri. Sehubungan itu pula perubahan
siruktur ekonomi akan mempengaruhi
komposisi tenaga kerja mcnurut tingkat
pendidikan, maka bidang pendidikan yang
dikembangkan harus relcvan dengan
luniuian lapangan kerja dan sckaligus
menekan sckccil mungkin jumlah tenaga
kerja yang tidak tcrdidik. Hal ini dilakukan
agar, kcsesuaian antara pennintaan dan
penawaran tenaga kerja.

Kehiudian didalam usaha untuk

pemcraiaan pcmanfaaian kelebihan tenaga
kerja antar dacrah diperlukan usaha-usaha
keseimbangan rclaiifdalam beniuk inveslasi
pembangunan, sehingga Icnaga kerja akan
leriarik untuk pindah kedacnili baru yang
akan dikembangkan antaralain kclndonesia
Bagian TImur (IBT). ^ ^

Tuntutan mengembangkan sumberdaya
manusia dalam PJPT11

Dalam sirategi pembangunan suatu
negaradapatmemilihstrategi pembangunan
yang bersifai padat modal dan padat
teknologi atau stratcgi padat karya. Salah
satu alasan suatu negaramenganut strategi
pembangunan padat modal adanya
anggapan karena jumlah sumberdaya
manusia dan kadang-kadang juga variabel
tanah adalah relatif banyak maka
diasumsikan bahwa kegagalan
pembangunan terlctak pada variabel yang
relatif langka yaitu tnodal. Berkaitan dengan
alasan tersebut Hidayat dalam sebuah
artikelnya menyatakan: Modal fisik dan
sumber daya alam pada hakekatnya
merupakan faktorproduksi yang pasif. Oleh
karena itu kalau strategi pembangunan
didasarkan kepada modal dan sumber daya
alam tidaklali tepat, mengingat variabel
yang aktif ialah sumberdaya manusia. Ada
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suatu hipptesa yang menyatakan bahwa:
suatu negara yang tidak mampu
mengembangkah pengetahuan dan
ketrampilan yang dimiliki bangsariyaserta
mencurahkannya secara efektif untuk
kepentingan pembangun^ maka negara
tersebut tak" akan mampu membangun
bid^glain. (PrijonoTjiptoherijanto, 1982
hal 69). Searah dengan pendapat tersebut

• JB Sumarlin berpendapat, bahwa manusia
merupakan sumberdaya yang lestan dari
setiap perwujudan dari kemanipuan "daya
saing" suatu bangsa atau negara. (JB
Sumarlin, 1992).

Berdasarkan hal tersebut bcrarii

bahwa suatu strategi pembangunan yang
berorientasi kepada sumberdaya manusia,
bertujuan uhtuk meningkatkan mutunya,

. yaltu 'peningkaian mutu yang dikailkan
dengan penyediaan kcscmpatan kerja.
Meningkatkan mutu sumberdaya manusia
tidak berlcpas'dengan meningkalnya

• pcndidikan dan hams dikailkan dengan
lapangan kerja yang hams discdiakan,-

Dalam Era Tinggal 1andas pada PJPT
II salah satu.cirinya adalah industrialisasl
yang didukung seklor pcrianian yang
tangguh. Karenailu.PJPTIIsangatstratcgis

. dalam proses pembangunan bangsa
selanjutnya. Hal ini disebabkan karenaPJPT
II adalah scbuah kelanjutan langkah
pembangunan yang lerdahulu dan sebagai
tahap prasyarat bagi pembangunan
selanjutnya. Oleh karena itu niaka
didalamnya lerk^dung resiko kegagalan •
yang dapat mengancam keildak bcrhasilan
pembangunan.'

Kcbcrhasilan'dan kegagalan dalam
memasuki era PJPT 11 sangai Icrgahiung
pada tingkal kualiias sumberdaya manusia
sebagai subyek pembangunan. Dalain hal
ini pcndidikanmemegang peran yang sangai
strategi. Sebab pada gilirannya.
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pendidikanlah yang punya tanggungjawab
moral mengantarkan sumberdaya manusia
untuk dapat mehguasai ilmu pengetahuan
dan .teknplogi (Iptek) disamping
peningkaian atau pengembangan berbagai
aspek antara lain mental, etika; bakat,
semangat kerja dan sebagainya. Tanpa
penguasaan Iptek, sulit rasanya tujuan
pembangunan yang berkelahjutan (sus
tainable development) dapat terwujud,
khususnya pada PJPT H yang dicirikan
sebagai masa proses industrialisasi yang
sarat dengan pemanfaatan kemajuan Iptek,
disamping diluntut moral keija7ang baik.

lApabila tidak maka berarti kita akan selalu
jtergantung pada bangsa lain dalam
melakukan pembangunan dan ini tidak
searah dengari ciri masa tinggal landas yang
dituntut kemandirian.

• Dalam kaitannya antara peran
sumberdaya manusia' dengan
pembangundn, Prof. Dr. Saleh Affifmelihat
pentiiignya peranarimanusia dalam kontak

•pembangumm nasional. Secara nasional,
pengembangan sumberdaya manusia,
ditekankan pada peningkaian derajat
kesehalan dan mutu hasil pcndidikan.
Mehurutnya, perbaikan kedua bidang itu
akanmerighasilkanmanusia-manusiayang
berkualilas. SemenlaraProf. Dr. EmilSalim

menekankan peniihgnya peransumberdaya
manusia dalam mencipiakan manusia yang
^mampu berfikirjangkapanjang, memasuki
konsep lingkungan dalam dunia usaha.
(Usahawan. 1992 hal 17). Kalau kedua
konsep icrsebutdigabungkanmengandung
pengerlian bahwa manusia Indonesia di
dalam berpcnin dalam proses pembangunan
khususnya pada PJPT II harus mempunyai
kualiias keseiiaian, pcnguasaah Iptek dan
sckaligus berwawasan jangka panjang
dalani inemandang pembangunan yang

berkelanjutan.



^ Demikian pula pada hakckainya
pendidikan ilu sendiri sccara ideal scbagai
suatu. gejala jangka panjang mcmang
ditekankan untuk membentuk manusia

seutuhnya. Scbagai kclanjuliumya, dalam
skala yang lcbih luas, lujuan pendidikan
dalam jangka panjang adalah meneruskan
nilai-nilai dari salu gencrasi ke gencrasi
berikutnya. Dalam jangka panjang ini,
pendidikan merupakan bagian dari
kebudayaan. Sebagai suatu gejala jangka
menengah ataii sedang, pendidikan
merupakan bagian dari pembangunan
ekonomi dalaih pengeitian suatu sarana
untuk memantapkan pcngeiahuan dan
meningkatkankctrampilanyangdipcrlukan
dunia keija (Prijono Tjiptohcrijanto, hal 8).

Sehingga dilihal dari aspck wakiu
tersebut sesungguhnya pendidikan itu
mcmpunyai dua tujuan sekaligus. Pcrituna,'
pendidikan sebagai instrumcn sosial
merupakan sarana untuk mcwujudkan' cita-
cita nasional seperti kesatuan barigsa dan
pembangunan nasional dalam membentuk
manusia seutuhnya. Kedua, pendidikan itu
ditujukan sebagai realisasi diri (self-reali
zation), yaitu keinginan individu untuk
mehgembarigkan potensinya untuk hidup
lebihbaikbagidirinyadansesamanyadalam
masyarakat.

Oleh karena itu dalam memasuki

PJPTII harus mampu meneapai dua tujuan
pendidikan tersebut, • dimana 'pada
hakekamya kedua tujuan tersebut tidak
dapatdipisahkansatu samalain. Memasuki
masyarakat industri modem merupakan
sebuah proses. Seperti telali disebuikan,
bahwa dalam era modemisasi itu akan

teijadi perubahan struktur ekonomi. Dari
ekonomi yang berdasarkan perlanian ke
struktur berdasarkan industri, disamping
perubahan. struktur pendidikan dengan
angkatankeija. Perubahan strukturtcrsebut
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disamping merubali pcrsyaratan' kualitas
angkatan kerja dan penumnan jumlah
pcnduduk yang berpanisipasi dalam sektor
pcrtahian, juga akan mengubah sikap, cara
hidup dan eara berfikir masyarakat. Karena
akan,muncul nilai-nilai baru yang
seb'elumnyabclumdikcnalnya, haltersebut
mcmcrlukan pcnafsiran dan pendifinisian
yang tidak bcrtchiangan dengan budaya
biuigsa Indonesia.

Oleh karena itu schubungan tuntutan
pcngcmbangan sumberdaya manusia
memasuki PJPT II, maka dalam rangka
pengcmbangan sumberdaya manusia harus
tidak meninggalkan nilai budaya bangsa,
dan harus diingat bahwa pendidikan itu
merupakan suatu ' proses yang
bcrkcsinambungan. Artinya apa yang kita
perbuat dibidang pcngcmbangan
sumberdaya manusia sekarang-akan
mempcngaruhi wajah dan .warna
sumbcrdayamanusiajauhdimasayang akan
datang. Oleh karena ilu dalam kita
memasuki PJPT II, maka kualitas

sumberdaya manusia harus selalu
dikembangkan. Dalam hal ini maka
pendidikan punya tanggung jawab moral
terhadap pengembangan kualitas
sumberdaya manusia.

Disamping jalur pendidikan formal
maka jalur pendidikan informal harus
dikembangkan bersama-sama dan
diperlukan pula adanya kcterkaitan.dengan
sistem pclaiihan yang ada di dunia usalia.
Dalam ruang lingkup nasional perlu adanya
pcrencanaan ketenaga kerjaan yang
dikaitkan dengan program pengembangan
pendidikan baik yang forinal maupun in-
fonnal. Hal itu harus dllakukan dalam

rangka menopang agar apa yang dilakukan
di sektor pendidikan akan terkait dengan
rencanapenyediaanlapangankeija. Dengan
lain perkataan bahwa dalam,upaya urituk
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memacu peningkatan kualitas sumbcrdaya
m'anusia.Indonesia sebagai tuntulan untuk
mengisi PJPTII harus dilaksanakan sccara
"all out" karena ini adalah kunci utama bagi -
bangsa Indonesia dalain memasuki dan
mengisi PJPT II. - '

Kesimpulan

Beberapa kesimpulan dapai disajikan
sebagai berikut:
1. Pembangunan Jangka PanjangTahap I

• (PJPT I) akan berakhir dan lenlunya
akan disusul dengan PJPT II. Dimana
PJPT II ini diidentifikasikan sebagai
Era Tinggal Lindas.

'2. Masa lipggal landas ditandai adanya
transformasi ekonomi nasional, dimana

pembangunan diarahkan kepada
pcngembangan industri yang maju dan
modem yang didukung oleh kcmajuan
scktor pcrtanian yang langnguh,
disamping dalam mclaksanakan
pembangunan diluniul kcmandirian.

3. PJPT II sebagai Era Tinggal Landas
mcrupakan proses pembangunan
diarahkan pcngembangan industri
modem dengan kcmandirian, maka
sangalmcmcrlukanpeningkalankualitas
sumbcrdaya manusia Indonesia
kliususnya dalam pcnguasaan'Iplck,
schingga bangsa Indonesia :di dafam
penycdiaan "sumbcrdaya uniuk
pembangunan indusirinyti, lidak
icrganlung pada piliak luar. Disamping
harus disadari bahwa nuuiusia adalah

sumbcrdaya yang akiifdan Icsiari dari
sciiap pcrW'Ujudan kemampuan "daya,
saing" suatu bangsa dan ncgara.

4. Karena di dalam proses modcmisasi
akan juga lerjadi pergescran nilai-nilai,
maka dalam pcngembangan kualilas
sumbcrdayamanusialndoncsiadi dalam
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mengisi PJPT II, juga harus
meningkatkan kualitas etika dan
moralitas, jangan sampai menyimpang
dengan budaya bangsa yang
berlandaskan Pancasila.

5. Untuk memacu peningkatan kualitas
sumberdayamanusialndonesiasebagai
tuntutan untuk mengisi PJPT II hams
dilaksanakan secara "all out" karena ini

adalah-kunci utama bagi bangsa Indo
nesia dalam memasuki dan mengisi
PJPT II. Yaitu bempa pengembangan
kualitas sumber manusia yang
terprogram danterintegrasi antarbidang
yang lerkait, baik lembaga pendidikan
fonnal, lembaga pendidikan informal
dan dunia usaha serta pemerintah.
Dengan maksud lembaga pendidikan
sebagai penyedia sumbcrdaya manusia
dan dunia usaha dan pemerintah sebagai
penciptalapangankerjaakan dapatkeija
sama sebaik-baiknya. Disamping
pendidikan juga diarahl^an agarmampu
mcnciplakan lapangan kerja mandiri.

6. Unluk memanfaalkan sumbcrdaya
manusia sccara optimal harus
memperhatikan keseimbangan
penycbaran sumbcrdaya manusia antar
daerahkhususnyadari JawakeluarJawa
schingga dengan demikian sumbcrdaya
lain akandapat dimanfaalkan pulasecara
optimal.
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